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Abstrak
Dalam perkembangan dunia industri menuntut perusahaan untuk dapat menyusun strategi dan langkah kongkrit agar dapat berkompetensi dan tetap bertahan terutama dalam aktivitas perencanaan yang tidak digunakan secara optimal adalah penjadwalan produksi. Sering terjadinya kerja lembur untuk menyelesaikan order yang masuk menyebabkan PT Citra Ayu Paramitra perlu melakukan penjadwalan ulang. Tujuan dalam  penelitian ini pada PT Citra Ayu Paramitra adalah untuk menghitung waktu proses pada tiap prosesor dan menghitung keterlambatan pekerjaan dan meminimalkan job yang terlambat sehingga saya mengenalkan pada perusahaan job shop ini dengan logika n job m machine dengan simulasi promodel dan merumuskan masalah menjadi n job pada m machine secara pararel dan seri. Dari metode tersebut waktu penyelesaian pekerjaan dapat diselesaikan selama 129,15 jam (12 hari) dengan ketentuan due date yang lebih efisien. Dibandingkan sebelum menggunakan metode penyelesaian pekerjaan selama 163,34 jam (18 hari) dengan 61 pekerjaan. 

Kata kunci : Job Shop, due date, Penjadwalan, simulasi
Abstract

In developing of industry encourage a company to file up strategic and step of concrete for competititon and hold on survive in planning activity is not us optimally are production of schedule. The purpose of this research on PT Cita Ayu Paramitra is accounting time to process at one of processor and accounting lately of a work and minimalizer late of work, that is why I will promote to job shop with logic n job m machine as pararel and seri. This method can finish the job in 129,15 hours (twenty twelve day) with due date more efficient. Than before used methode finish the job in 163,34 hours (eighteen day) with sixty one work.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan dunia industri yang semakin kompetitif menuntut industri atau perusahan untuk menyusun strategi dan langkah kongkrit agar dapat berkompetisi dan tetap bertahan. Salah satunya adalah dengan melakukan perencanaan yang terstruktur dan terencana dengan matang. Faktor penting dalam aktivitas perencanaan yang sering tidak digunakan secara optimal adalah penjadwalan produksi. Di dunia industri saat ini sering kita jumpai permasalahan-permasalahan yang rumit. Hal ini tentu saja menuntut setiap industri untuk mencari alternatif terbaik untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam perusahaan. Banyak perusahaan  mengalami permasalahan tidak dapat merealisasikan pengiriman barang tepat pada waktunya, banyak job yang terlambat, overtime. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara membuat suatu penjadwalan pekerjaan yang baik agar dapat meningkatkan utilitas sumber daya yang dimiliki, sehingga daya saing dari perusahaan terhadap perusahaan lain dapat meningkat. dengan penjadwalan pekerjaan kita dapat melakukan pengalokasian fasilitas-fasilitas produksi seperti operator dan mesin-mesin untuk menyelesaikan tugas-tugas tepat pada waktunya.

Menurut Bennatan (1995:155), penjadwalan memiliki pengertian secara khusus sebagai durasi dari waktu kerja yang dibutuhkan untuk melakukan serangkaian aktivitas kerja yang ada dalam kegiatan. Penjadwalan juga merupakan alat ukur yang baik bagi perencanaan agregate. Pesanan-pesanan aktual pada tahap ini akan ditugaskan pertama kalinya pada sumber daya tertentu (fasilitas, pekerja, dan peralatan), kemudian dilakukan pengurutan kerja pada tiap-tiap pemrosesan sehingga dicapai optimalitas utilisasi kapasitas yang ada. (Rosnani G.2009:1). 

Sequencing  (pengurutan) penjadwalan adalah salah satu bentuk pengambilan keputusan yang memainkan  peranan penting dalam industri manufaktur dan jasa. Dalam lingkungan yang kompetitif sekarang ini, penjadwalan telah menjadi keharusan untuk tetap dapat bertahan di pasar. Perusahaan harus berhadapan dengan waktu penyelesaian yang singkat. Penjadwalan due date pekerjaan yang terlalu lama dapat menyebabkan kehilangan keuntungan yang signifikan.  (www.indoskripsi.com: Akses tggl. 22 Maret 2010).
Masalah  penjadwalan job shop merupakan masalah dalam menentukan urutan proses operasi pada tiap mesin dengan  tujuan  meminimumkan waktu penyelesaian maksimum. Masalah yang akan dibahas adalah  masalah penjadwalan job-shop dengan  bagaimana mempercepat due date pekerjaan editing photo pada PT. Citra Ayu Pramitra dengan menggunakan metode penjadwalan yang tepat?
Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diinginkan, penulis memfokuskan pada pembahasan sebagai berikut : (1) Penelitian dilakukan di produksi nota Studio Photo pada Divisi editing dan design pada PT. Citra Ayu Pramitra Palembang, (2) Data di ambil pada hari sibuk untuk mendapatkan data yang maksimal dan (3) Model yang digunakan adalah Simulasi promodel penjadwalan “n” job pada “m” machine secara pararel dengan aturan EDD (Earliest Due Date) dan penjadwalan seri dengan aturan Jhonson Rules.  Asumsi-asumsi yang digunakan untuk memecahkan masalah adalah sebagai berikut (1) Pekerja/karyawan pada divisi edit dan desain di produksi nota foto studio  diasumsikan sebagai prosesor, (2) Tidak ada penambahan prosesor dan peralatan baru, baik jenis dan jumlahnya, (3) Kondisi perusahaan tidak berubah selama penelitian.

dalam penelitian ini adalah bahwa pekerja/karyawan diasumsikan sebagai prosesor. Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk menghitung penjadwalan waktu proses pekerjaan yang dilakukan pada tiap mesin produksi pada PT. Citra Ayu Pramitra Palembang, (2) Untuk menghitung keterlambatan pekerjaan sehingga dapat meminimalkan pekerjaan yang terlambat dan (3) Mengaplikasikan perhitungan penjadwalan “n” job pada “m” machine secara pararel dan seri dengan Simulasi Promodel.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan mulai pada tanggal 01 Juni sampai dengan 30 Juni 2010 di PT Citra Ayu Paramitra Jalan HM. Rasyad Nawawi Blok B-10 Palembang.Kerangka Penelitian di gambarkan pada gambar 2.2. di bawah ini menunjukkan flow chart metodologi penelitian, yaitu bagan yang mendeskripsikan langkah-langkah penelitian dari awal hingga selesai.
2.1.     Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penyajian dari penulisan laporan tugas akhir, maka diuraikan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Bagian ini menyajikan hal-hal yang membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini membahas tentang teori-teori dasar yang berhubungan dengan penjadwalan, simulasi promodel.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menyajikan tentang tempat, ruang lingkup dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, bagan Flow Chart dan metode pengolahan data.

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS HASIL

Bagian ini menyajikan tentang mekanisme pengolahan data menggunakan metode penjadwalan n pekerjaan pada m mesin  untuk mendapatkan penyelesaian waktu pekerjaan yang minimum.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini menyajikan hal-hal yang membahas tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian dan saran-saran untuk pengembangan hasil penelitian.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode survei untuk memperoleh informasi dan data yang memiliki  hubungan dengan penelitian ini.

Adapun jenis data yang penulis perlukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Data Primer

Data ini diperoleh dengan cara melakukan penelitian langsung ke objek yang akan diteliti, adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu :
a. Wawancara (Interview)

Dalam metode ini penulis melakukan wawancara langsung dan tanya jawab kepada karyawan bagian produksi nota tentang penjadwalan pekerjaan. 
b. Metode observasi (pengamatan)

Yaitu dengan mengadakan penelitian langsung pada unit stasiun yang akan diteliti.

2.  Data Sekunder

Data ini diperoleh dengan mengumpulkan data yang berasal dari literatur atau lembaga lain yang terkait melalui studi pustaka yaitu dengan menggunakan pengetahuan teoritis dengan mempelajari buku-buku yang dapat menunjang serta berhubungan dalam penelitian ini.

2.3. Metode Pengolahan Data
  Setelah data diperoleh, proses selanjutnya yang dilakukan adalah mengolah data tersebut, serta literatur dengan tetap mengacu pada tujuan penelitian.

  Langkah-langkah pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Pengumpulan data pekerjaan selama 1 bulan

2. Menghitung urutan-urutan pekerjaan dan menjadwalkan n pekerjaan pada m mesin secara paralel pada Divisi edit dengan memperhatikan due date dari pekerjaan itu.

3. Menghitung urutan-urutan pekerjaan dan menjadwalkan pekerjaan edit tadi ke Divisi design secara seri dengan Algoritma Jhonson Rules yaitu dengan mencari urutan yang optimal dari pekerjaan itu.

4. Membuat gantt chart dari penjadwalan pada masing-masing divisi.

5. Mengaplikasikan perhitungan pekerjaan tersebut pada simulasi promodel.
3. PEMBAHASAN
3.1. Data Perusahaan

Data perusahaan meliputi sejarah pembangunan perusahaan, visi dan misi perusahaan dan pengumpulan data penelitian.

3.1.1. Sejarah PT Citra Ayu Paramitra

Sejarah pembangunan PT. Citra Ayu Paramitra atau House Of Viin Palembang ini berdiri pada tahun 1970 yang berlokasi di 16 Ilir Palembang,  pada awal berdirinya perusahaan ini hanya memberikan jasa dibidang salon kecantikan dengan nama perusahaan Viin.       Seiring dengan perkembangannya, pada akhir tahun 1980, Viin membuka usaha baru dibidang Studio Photo dan Bridal (Pakaian Pengantin) selain salon kecantikan yang beralamat di Kolonel Atmo No.154 B/C Palembang 30110. 

Dalam perkembangan selanjutnya perusahaan ini berkembang pesat dan pada tanggal 05 Agustus tahun 2006, struktur organisasi perusahaan diubah menjadi PT (Peseroan Terbatas) dengan nama PT Citra Ayu Paramitra dengan image dan nama baru House Of  Viin, serta membuka Main Office baru yang beralamat di Komplek Graha Maju H.M. Rasyad Nawawi (Lingkaran I) Blok B-10, Palembang 30113.

Seiring dengan semakin banyaknya tuntutan masyarakat terhadap dunia photography, terlebih lagi photo-photo Prewedding (photo pengantin). Maka diawal tahun 2000 perusahaan tidak hanya mengutamakan jumlah konsumen tetapi juga mulai memprogramkan peningkatan kualitas sumber daya.
3.1.2. Ayu Paramitra

Visi perusahaan adalah memberikan pelayanan dan jasa kepada masyarakat, tentang photograph yang berkualitas dan memiliki seni serta kreatifitas yang tinggi dan juga memberikan infortmasi kepada masyarakat tentang trend mode yang berkembang pada saat ini khususnya dibidang salon kecantikan, fashion dan art of photography.
Misi perusahaan adalah sebagai berikut:

1.
Menumbuh kembangkan kepada masyarakat pentingnya perawatan kecantikan.

2.
Memberikan pelayanan jasa tentang tren fasion khususnya pakaiaan pengantin

3.
Mengupayakan penampilan fisik sarana dan prasarana pada PT. Citra Ayu Paramitra Palembang agar telihat rapi dan indah. 

3.2. Pengumpulan Data Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah selama satu hari kerja pada saat sibuk, selama 8 (delapan) jam. Dimana terdiri dari jumlah pekerjaan, batas waktu (due date), prosesor yang melayani, dan waktu proses dari pekerjaan tersebut. Yang mana data tersebut adalah sebagai berikut: (terlampir)

1.4. Model Penjadwalan

Model penjadwalan pada PT. Citra Ayu Paramitra yaitu pada divisi edit pekerjaan dijadwalkan secara pararel dan kemudian dilanjutkan ke divisi desain secara seri terhadap 2 prosesor desain, yang akan dijelaskan dalam gambar dibawah ini. (terlampir)

Keterangan :

1. n Task : Pekerjaan

Setiap hari pekerjaan (nota foto) yang akan diproduksi/proses dikumpulkan dan disusun berdasarkan due date masing-masing pekerjaan.

2. Kemudian pekerjaan tersebut di input ke masing-masing prosesor 1,2,3,4,5 (prosesor edit sedang dalam keadaan 0 (set up)), dan diperhatikan juga waktu proses dari pekerjaan yang sudah diinput ke prosesor. Dalam prosesor edit melakukan proses edit seluruh tubuh (wajah, kaki, tangan),  background cleaning, pencerahan warna, path objek.

3. Untuk menjadwalkan pekerjaan yang selanjutnya, pilih waktu proses pekerjaan yang terpendek yang sudah diinput ke dalam prosesor, jika sudah didapat, maka pekerjaan langsung dijadwalkan / diinput ke dalam prosesor tersebut.

4. Setelah dari divisi/divisi edit kemudian dijadwalkan ke divisi/divisi desain, dengan ketentuan pekerjaan yang telah selesai dari divisi edit langsung dijadwalkan secara pararel kedivisi desain, pada divisi desain memiliki 2 prosesor . (prosesor desain sedang dalam keadaan 0 (set up)). Dalam divisi desain melakukan proses penggantian background, cek edit, pencerahan warna dan cropping.
1.5. Uji Sampel Pengolahan Data

Setelah data didapat maka data tersebut diolah dan diuji dengan metode yang digunakan dengan mengikuti alur data yang sebenarnya.

1.5.1. Penjadwalan n pekerjaan m mesin pararel pada mesin edit
Pekerjaan yang didapat dalam penelitian ini kemudian diurutkan berdasarkan due date yang telah ditentukan. Pada penelitian terdapat 61 pekerjaan yang terdiri atas : 

Makespan yang diperoleh pada prosesor edit adalah 86,32 jam atau 10 hari makespan. Dengan perincian sebagai berikut pada masing-masing prosesor :
61 pekerjaan dengan makespan 10 hari yang terbagi atas :

Prosesor 1 : 12 pekerjaan selama 9 hari lateness10 pekerjaan

Prosesor 2 : 12 pekerjaan selama 7 hari lateness 9 pekerjaan

Prosesor 3 : 19 pekerjaan selama 10 hari lateness 17 pekerjaan

Prosesor 4 : 10 pekerjaan selama 5 hari lateness 6 pekerjaan

Prosesor 5 : 4 pekerjaan selama 2 hari > 0

1.5.2. Penjadwalan seri n pekerjaan pada prosesor desain 1 (MD.Ml)
Gambar jadwal : 

32 15 28 18 1 8 21 25 7 37 22 20 3 61 19 58 40 23 57 6 53 35 2 51 26 46 27 48 4 44 33 54 49 55 56 59 50 24 52 29 45 42 41

Dari pengurutan di atas makespan yang dihasilkan pada penjadwalan ini adalah 163,34 jam selama 18 hari pada proses desain 1.

1.5.3. Penjadwalan seri n pekerjaan pada prosesor desain 2

Pada prosesor desain 2 (MD.Md) ada 15 pekerjaan yang aan dikerjakan pada prosesor ini.

Dari ke-13 pekerjaan itu kemudian dijadwalkan menurut pekerjaan yang mana yang lebih dahulu selesai pada prosesor edit untuk dilanjutkan ke prosesor desain. Sehingga gambar jadwal akan didapat :

Gambar jadwal : 

9 17 10 11 12 39 30 16 38 13 35 36 5 58 47
Dari pengurutan hasil sebelum menggunakan metode yang peneliti gunakan maka hasil waktu yang diperoleh  pada proses pekerjaan penjadwalan seri pada prosesor desain 2 dan makespannya terdapat pada prosesor 2(M2) adalah 44,8 atau 5 hari.

1.6. Pengolahan Data dengan Pengurutan n Pekerjaan pada m mesin   Pararel berdasarkan EDD.

Pada pengambilan data diatas yang telah diurutkan pekerjaan tersebut menurut EDD kemudian diolah dengan menggunakan metode n pekerjaan pada m mesin pararel berdasarkan due date. Dan mesin edit yang tersedia adalah 5 buah (mesin). Maka akan didapat :

Makespan yang diperoleh pada prosesor edit adalah 67 jam  atau 8 hari makespan. Dengan perincian perhitungan sebagai berikut pada masing-masing prosesor :

61 pekerjaan dengan makespan 8 hari yang terbagi atas : 

Prosesor 1 : 12 pekerjaan selama 6 hari  lateness 11 pekerjaan 

Prosesor 2 : 14 pekerjaan selama 8 hari lateness 10 pekerjaan

Prosesor 3 : 11 pekerjaan selama 6 hari lateness 7 pekerjaan

Prosesor 4 : 13 pekerjaan selama 7 hari lateness 7 pekerjaan 

Prosesor 5 : 11 pekerjaan selama 6 hari lateness 7 pekerjaan

1.7. Pengolahan Data dengan penjadwalan seri n pekerjaan terhadap m   mesin seri menurut aturan Jhonson Rules.
Dalam metode Jhonson Rules n pekerjaan dijadwalkan menurut proses yang minimum berdasarkan due date pekerjaan tersebut.

1.7.1. Penjadwalan Seri pada prosesor desain 1

Pada penjadwalan ini pekerjaan dijadwalkan pada prosesor desain 2 memiliki 20 pekerjaan. Pekerjaan dikelompokkan dengan due date yang berbeda-beda.

Keterangan warna : 

· Kuning (1-5 hari)



· Biru muda (18-22 hari)

· Hijau muda (6-9 hari)



· Merah (16-17 hari)

· Biru tua (10-11 hari)


· Hijau (12-13 hari)

· Orange / kuning genteng (14-15 hari)

Dari table 4.5. due date pekerjaan antara 1-5 proses yang terkecil yaitu pada pekerjaan 28 (prosesor 2), sehingga pekerjaan 15 (prosesor 1) dimulai dahulu (dijadwalkan) pada awal penjadwalan. Dan pada due date 12-13, waktu proses terkecil terdapat pada pekerjaan 18 (prosesor 2) sehingga dijadwal pada akhir proses berdasarkan due date yang diamati.

Sehingga hasil akhirnya : 

15 28 1 21 19 30 38 8 18 61 35 16 44 13 26 37 6 11 2 57 51 54 50 48 33 24 45 27 52
Dari hasil penjadwalan seri maka makespannya adalah 113,14 jam selama 9 hari pada prosesor desain 1(M2).

1.7.2. Penjadwalan Seri pada prosesor desain 2

Pekerjaan dijadwalkan pada prosesor desain 2 dan terdapat ada 20 pekerjaan yang terjadwal pada prosesor desain 2 ini.
Dari waktu proses pada due date 6-9 hari waktu proses minimum terdapat pada pekerjaan 25 (prosesor 1) sehingga dijadwal pada awal penjadwalan. Dan seterusnya berdasarkan due date dengan memilih waktu proses yang minimum.

Sehingga hasil akhirnya : 

25 58 32 20 7 10 22 23 53 3 31 47 17 39 40 36 4 59 56 14 5 49 12 55 42 9 34 46 41 29
Dari hasil penjadwalan seri pada prosesor 2 (desain 2) maka makespannya adalah 129,15 jam selama 12 hari pada prosesor desain 2 (M2).
2. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang didapat dari divisi studio pada divisi edit dan desain produksi nota foto studio PT Citra Ayu Paramitra, dapat diambil kesimpulan antara lain :

1. Pada divisi edit 

Setelah menggunakan metode penjadwalan n job m machine secara pararel maka pekerjaan dapat diselesaikan selama 67 jam = 8 hari dengan lateness 42 pekerjaan dengan penjadwalan yang balance.

2. Pada divisi desain

Setelah menggunakan metode penjadwalan seri aturan Jhonson Rules maka pekerjaan dapat diselesaikan dengan makespan 242,29 jam = 21 hari.

Total waktu penyelesaian 61 pekerjaan dilihat pada stasiun akhir yaitu pada divisi desain = 129,15 jam (12 hari).
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